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MOTTO DAN PERSEMBAHBAN
Motto:

Jadilah kuat tapi tidak menyakiti.
Jadilah baik, tapi tidak lemah.

Jadilah berani, tapi tidak menakuti.
Jadilah rendah hati, tapi tidak rendahan.

Tetap bangga, tapi tidak sombong

Persembahan:

Tugas akhir ini saya persembahkan untuk kedua orang tua, keluarga,

sahabat, teman, kakak-kakak, dan semua pihak yang sudah bertanya:
“Kapan Nyusul?”, “Kapan Kau?”, “Kapan Wisuda?” dan lain-lainnya:

Kalian adalah alasanku segera menyelesaikan tugas akhir ini-
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ABSTRAK

NUR ALFIANI LAELY. 2022 Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Magic Board Terhadap Kemampuan Hitung Siswa Kelas IIT SD Inpres Paku
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan Dan T[lmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi Husniati Dan Pembimbing 1
Andi Ardiflah Wahyudi.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah ada pengaruh penggunaan media
pembelajaran magic board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 1l SD
Inpres Paku Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Pre Eksperimentul dan desain penelitian yang digunakan adalah
One-Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media pembelajaran magic board terhadap kemampuan
berhitung siswa kelas IIf SD Inpres Paku. Populasi dalam penelitian int adalah
kelas IIIA dan IIIB sedangkan sampel yang diambil adalah siswa kelas [1IB
sebanyak 25 siswa dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling.

Hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 60,20 sedangkan rata-rata
nilai posttest sebesar 80,40. Berdasarkan analisis data pada perhitungan uji t
diperoleh tyrung= 12,472 dan trgpe= 2,063. Karena tyirung™ traper Yaitu
12,472 > 2,063 maka sesuai dengan rumusan hipotesis yang diujikan, H, ditolak
dan H, diterima. Bahwa media pembelajaran mugic board berpengaruh terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas 111 SD Inpres Paku Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.

Kata kunci: Kemampuan berhitung, Media Pembelajaran Mugic Board

il
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Assalamu Alaikum Wr. Wb.
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berkat rahmat dan ridha-Nyalah sehingga penulis masih diberikan keschatan,
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Sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Oleh karena itu, selayaknya apabila
dalam kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan

kepada semua pihak yang telah membantu penulis.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada kedua orang tua
Ayahanda tercinta Alwis Hafid, Ibunda tersayang Kurnia Itham dan Nenek
tersayang Jubriah Muhammad yang telah berjuang, berdoa, mengasuh,
membesarkan, mendidik, dan membiayai penulis dalam proses pencarian ilmu,
saudara-saudaraku, serta seluruh keluargaku yang telah memberikan motivasi dan

doa restunya selama penyusunan skripsi.
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BABI

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana atau mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengenalan diri, kepnibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Dwi, 2016). Pendidikan dapat diartikan
sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk
kemajuan lebih baik. Pendidikan adalah proses pembelajaran bagi siswa untuk

dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berfikir.

Dunia Pendidikan terus mengalami dinamika yang sangat cepat, demikian
cepat arus perubahan di dunia pendidikan menghendaki para guru untuk juga terus
menyesuaikan dan meningkatkan kompetensinya agar mereka tidak ketinggalan.
Hampir setiap kali terjadi perubahan kurikulum, maka guru selalu dilatih tentang
perubahan model pembelajaran, manajemen pengembangan pembelajaran,
pengelolaan pembelajaran sampai pada kemajuan teknologi informasi, dan guru
juga dituntut untuk berkualitas. Peningkatan kualitas yang dimaksud yaitu
pendidikan haruslah menjadi prioritas utama pemerintah sekarang, karena bangsa
itu akan maju jika orang-orang yang ada di dalamnya memiliki kemampuan yang

dapat menguasai IPTEK.



Salah satu upaya vang diyakini akan memberi kontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan adalah pemanfaatan dan penerapan hasil-hasil
penelitian pendidikan. Adapun untuk memperbaiki pendidikan, dapat dilihat dari
perubahan kurikulum. Dengan perubahan kurikulum tersebut praktisi pendidikan
dalam UU SISDIKNAS 2003 pasal 35 menjelaskan “Standar Nasional Pendidikan
terdiri atas isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan serta penilaian yang harus ditingkatkan

secara berencana dan berkala™.

UU SISDIKNAS 2003 pasal 35 yang menjelaskan tentang Standar
Nasional Pendidikan yang tentunya memiliki pengaruh positif pada pendidikan,
seperti yang dijelaskan oleh (Erikson, 2019) yaitu “Pendidikan memiliki peran
dan pengaruh positif terhadap perkembangan manusia dengan berbagai aspek
kepribadiannya di segala bidang kehidupan. Pengaruh dari pendidikan dapat di
rasakan dan dilihat secara langsung, baik dalam kehidupan individu, masyarakat
maupun satu bangsa”. Hal itu juga didukung oleh pendapat (Devita Philia, 2015)
yaitu “Pendidikan berperan penting dalam pembentukan manusia, karena seorang

individu berkualitas jika pendidikan yang diberikan kepadanya juga berkualitas™,

Peran pendidikan tidak semerta-merta dari siswa, tetapi yang berperan
penting adalah seorang guru. Guru sebagai seorang pendidik mempunyai peran
penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Hal tersebut
perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber daya manusia yang dapat
menunjang pembangunan nasional. Guru adalah faktor penentu keberhasilan

proses pembelajaran yang berkualitas, Oleh karena itu, usaha-usaha yang




dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan hendaknya dimulai dan
peningkatan kualitas guru. Guru yang berkualitas diantaranya adalah mengetahui

dan mengerti peran dan fungsinya dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran yang diajarkan di sekolah salah satunya yaitu matematika.
Matematika yang diajarkan pada jenjang persekolahan yaitu SD, SMP dan SMA
disebut matematika sekolah. Unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika
vang dapat menata nalar, membentuk kepribadian, menanamkan nilai,
memecahkan masalah dan melakukan tugas tertentu yang berorientasi pada
kepentingan pendidikan IPTEK itulah yang dimaksud dengan matematika
sekolah. Untuk mencapai hal tersebut maka yang perlu diperhatikan adalah
bagaimana mempersiapkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa untuk
melibatkan dirinya secara aktif di dalam pembelajaran dan memahami konsep-
konsep matematika sehingga mampu melihat keterkaitan matematika tersebut

dengan konsep-konsep yang lainnya.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1)
meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi
siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara sistematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatth siswa
dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan
(5) mengembangkan karakier siswa. Tujuan pembelajaran matematika tingkat
SD/MI adalah agar siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung

sederhana, pengukuran, dan bidang.




Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran matematika, pada saat ini
Sekolah-sekolah di Indonesia sebagian telab menerapkan Kurikulum 2013.
Penerapan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan Saintifik. Menurut
Kemendikbud 2013 pendekatan saintifik memiliki karakteristik (1) berpusat
kepada siswa, (2) melibatkan keterampilan proses sains dan mengkontruksi
konsep, hukum atau prinsip dan (3) melibatkan proses kognitif yang potensial
dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan berfikir

tingkat tinggi siswa.

Proses pembelajaran yang selama ini berlangsung di SD pada umumnya
didominasi oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran langsung
sehingga siswa dijadikan sebagai objek pembelajaran yang sebenarnya menjadi
subjek pembelajaran, Guru memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya
sehingga siswa hanya mendengar, menyimak, dan menghafal serta tidak
mempunyai kesempatan untuk mencerna dan membuktikan apa yang telah
didapatkannya dari seorang guru apalagi pembelajaran Matematika. Mereka hanya
dituntut menggunakan rumus vang ada dan mampu menyelesaikan soal-soal

matematika berdasarkan contoh-contoh yang diberikan.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar matematika guru harus
berinovasi dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode, dan media
pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh mengikuti proses
pembelajaran, Apalagi matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit

dan membosankan oleh siswa.



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Agustus 2021, di
SD Inpres Paku khususnya dikelas I, diperoleh informasi sebagai berikut: 1)
Masih ada siswa yang masih lambat dalam berhitung, 2) Sebagian besar siswa
kelas III kurang tertarik belajar matematika, 3) Pembelajaran matematika masih
banyak didominasi dengan ceramah, dan 4) Siswa belum dilibatkan secara
maksimal dalam pembelajaran. Akibatnya nilai yang diperoleh siswa pada mata
pelajaran matematika kelas 111 masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yaitu 75.

Proses belajar mengajar yang efektif tidak bisa lepas dari pemilihan
metode dan media yang sesuai dengan maten pelajaran. Pemilthan media yang
tepat dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga proses
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Dalam pembelajaran matematika
yang abstrak, penggunaan media sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
untuk memperjelas apa yang disampaikan guru agar lebih mudah dipahami siswa,
menarik perhatian siswa dan mampu memotivasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Salah satu media yang akan digunakan peneliti kali ini
adalah media Magic Board (Papan Ajaib). Magic Board (Papan Ajaib) adalah
media yang dapat membantu menyelesaikan soal-soal penjumlahan kelas rendah.
Dengan menggunakan Mugic Board (Papan Ajaib) siswa dapat dengan lebih
mudah menyelesaikan soal-soal penjumlahan karena media ini dimodifikasi
semenarik mungkin sesuai dengan umur siswa, schingga pembelajaran tidak

membosankan dan kaku.




Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Magic Board terhadap
Kemampuan Hitung Siswa Kelas IlI SD Inpres Paku Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran magic

board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas I11 SD Inpres Paku?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian tindakan kelas
ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran magic

board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas III SD Inpres Paku.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, menjadi bahan masukan dan informasi dalam upaya
penyempurnaan, pengembangan, dan peningkatan mutu pendidikan.
b. Bagi para peneliti lain, dalam melakukan penelitian lain yang sejenis
dalam rangka meningkatkan kemampuan menghitung siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, dapat membantu siswa dalam peningkatan keterampilan

menghitung.



b. Bagi guru/pendidik, sebagai bahan masukan bagi guru dalam pengelolaan

pendidikan di sekolah dasar sehubungan dengan upaya peningkatan
keterampilan menghitung.

c. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan baru, memperluas wawasan
serta penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan penngembangan
masukan untuk peneliti sclanjutnya. Selain itu, hasil penelitian in1 dapat
menjadi referansi bagi peneliti yang lain.

d. Bagi sekolah, sebagai acuan dalam upaya perbaikan dan peningkatan-
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum dan

daya serap peserta didik sesuai yang di harapkan




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Matematika

Secara Bahasa (lughowi) “Matematika™ berasal dari Bahasa Yunani yaitu
“Mathema” atau mungkin juga “Mathematikos” yang artinya hal-hal yang

dipelajari. Matematika suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir,

Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang
mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara informal dapat
juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Dalam pandangan formalis,
matematika adalah penelaahan struktur abstrak yang didefinisikan secara aksioma
dengan menggunakan logika simbolik dan notasi. Adapun pandangan lain bahwa

matematika adalah ilmu dasar yang mendasari ilmu pengetahuan lain.

Menurut Depdiknas (Susanto, 2016: 184) kata matematika berasal dan
bahasa Latin, manthanein atau mathena yang berarti “belajar atau hal yang
dipelajari”, sedang dalam bahasa Belanda, matematika disebut wiskunde atau
ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matematika memiliki
bahasa dan aturan yang terdefenisi dengan baik, penalaran yang jelas dan
sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang kuat. Unsur utama

pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif.

Menurut Erman Suherman, dkk (2012: 54), matematika dalam Kurikulum

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah adalah matematika sekolah, yaitu



matematika yang diajarkan pada jenjang Sekolah Dasar (SD/ MI/ sederajat)

hingga Sekolah Menengah Atas (SMA/ SMX/ MA/ sederajat).

Menurut Ismail dkk (Hamzah, 2014: 48) matematika merupakan ilmu
yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas masalah-masalah
numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk
dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. Hal ini berarti
bahwa objek yang dibahas dalam matematika hanyalah pada permasalah angka
saja, baik dalam permasalahan angka-angka yang memiliki nilai maupun sebagai
sarana dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Wahyudi dan Kriswandani
(2013: 10) matematika adatah ilmu pengetahuan vang mempelajari konsep -
konsep abstrak yang disusun dengan menggunakan symbol dan merupakan bahasa

yang eksak, cermat, dan terbebas dari emosi.

Menurut Ahmad Susanto (2015: 183), matematika merupakan salah satu
bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Pada sumber yang sama, tertera bahwa bidang
studi matematika merupakan bidang studi yang berguna dan membantu dalam
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan hitung menghitung atau yang berkaitan dengan urusan angka-angka
berbagai masalah, yang memerlukan suatu keterampilan dan kemampuan untuk

memecahkannya.
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2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu sebagai hasil dari
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan hanya
sckedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam din

sescorang.

Menurut Sardiman (2011:21) Belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang
dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan

membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.

Menurut Ahmad Susanto (2013 :186) Pembelajaran matematika adalah
suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
mengandung dua jenis kegiatan tidak terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah
belajar dan mengajar. Kedua aspek ini berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa dengan
siswa, dan antara siswa dengan lingkungan di saat pembelajaran matematika

sedang berlangsung.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan belajar matematika
adalah usaha individu atau kelompok untuk tujuan mempelajari, mengenal,

memecahkan, mengembangkan matematika. Belajar matematika lebih sepesifik



berhubungan tentang pengertian, konsep dan rangkaian sifat, teorema dan prinsip-

prinsip yang terdapat dalam pembelajaran matematika. Belajar matematika tidak
terbatas usia dan tempat karena setiap usaha yang kita lakukan baik sadar atau

tidak sadar masih berhubungan dengan matematika.
3. Pengertian Media Pembelajaran

Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dan bahasa
latin yang merupakan bentuk jamak kata medium. Secara harfiah, media berarti
perantara, yaitu perantara antara sumber pesan (¢ source) dengan penerima pesan
(a receiver). Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah film, televisi,

diagram, media cetak (printed material), computer, dan lai sebagainya.

Media merupakan alat yang dapat membantu dalam keperluan dan
aktivitas, yang dimana sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang
memanfaatkannya. Secara lebih khusus, pengertian media dalam prses mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat garafis, photografis, atau elektronis untuk

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.

Menurut Zainiyati (2017: 62) AECT (Association of FEducation and
Communication Technology) memberi batasan tentang media scbagal segala
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Sedangkan National Education Association (NEA) mengartikan media sebagai
segala benda yang dapat dimanipulasikan; dilihat, didengar, dibaca, atau
dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut.

Fleming menyebut media dengan istilah mediator yang diartikan sebagai
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penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak dan
mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau
perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam
proses belajar siswa dan isi pelajaran. Di samping itu, mediator dapat pula
mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pembelajaran yang melakukan
peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat
disebut media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau
mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Sementara itu, menurut Anderson,
media pembelajaran adalah media yang memungkinkan terwujudnya hubungan
langsung antara karya seseorang pengembang mata pelajaran dengan para siswa.
Secara umum wajarlah bila peranan guru yang menggunakan media pembelajaran

sangatlah berbeda dari peranan seorang guru “biasa”.

Dalam aktifitas pembelajaran, media dapat didefinisikan sebagai seseuatu
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang
berlangsungan antara pendidik dengan siswa, serta dijadikan sarana penyaluran
komunikasi dan pesan. Dalam kegiatan belajar mengajar, media merupakan
sesuatu yang sangat baik dan bermanfaat, dimana sebagai sesuatu yang bisa
menjadi penghubung komunikasi antara guru dan siswa. Media berdasarkan asal
katanya yaitu mediun yang berasal dari bahasa latin yang berarti perantara. Dalam
proses belajar, media berperan dalam menjembatani proses penyampaian dan

pengiriman pesan dan informasi (Pribadi, 2017: 15).

Adapun menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2014:3) ), bahwa media

jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
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membangunkondisi  yang menyebabkan manusia mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman
sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah bagi seorang siswa adalah

media yang dimana media tersebut membantu siswa dalam proses belajar.

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar, dan
bahan ajar. Maka dapat dikatakan bahwa, bentuk komunikasi tidak akan berjalan
tanpa bantuan sarana untuk menyampaikan pesan. Seperti yang dikemukakan oleh
Hamalik (dalam Arsyad, 2014:4) yang menyatakan bahwa dengan penggunaan
alat bantu berupa media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan

dengan hasil yang maksimal.

4. Magic Board (Papan Ajaib)

a. Pengertian Media Pembelajaran Magic Board

Magic Board (Papan Ajaib) adalah media yang dapat membantu
menyelesaikan soal-soal penjumlahan kelas rendah. Dengan menggunakan Magic
Board (Papan Ajaib) siswa dapat dengan lebih mudah menyelesaikan soal-soal
penjumlahan karena media ini dimodifikasi semenarik mungkin sesuai dengan

umur siswa, schingga pembelajaran tidak membosankan dan kaku.



Gambar 2. 1 Media Magic Board

b. Penggunaan Media Magic Board dalam Operasi Hitung Penjumlahan

1) Memberikan soal penjumlahan. Misal 3 + 5 =,

L JE

Gambar 2. 2 Penggunaan Media Magic Board

14
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2) Pasangkan angka soal pada Magic Board diantara simbol penjumlahan.
Angka 3 ditempatkan di sebelah kiri simbol penjumlahan dan angka 5

ditempatkan di sebelah kanan simbol penjumlahan.

3| o5

Gambar 2. 3 Memasukkan Lego

3) Kemudian masukkan lego sesuai dengan jumlah angka yang terpasang

sebelah kanan dan kiri simbol penjumlahan.

gL IR

Gambar 2. 4 Hasil Jumlah Lego
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penelitian ini penulis menggunakan teknik random atau non probability
sampling dimana pengambilan anggota sampel menggunakan pertimbangan
dari peneliti dalam menentukan sampelnya, kelas yang dijadikan sebagai
sampel aadalah kelas 111 B karena populasinya lebih banyak yaitu berjumlah
25 siswa.

Penelitian yang dilakukan Laily Agustin yang berjudul pengembangan media
pembelajaran corong berhitung terhadap hasil belajar matematika peserta
didik kelas II SD/MIL Dalam penelitian diatas penulis menekankan
penggunaan media corong berhitung dikelas I pada materi penjuinlahan,
pembagian dan perkalian. Sedangkan peneliti menggunakan media

pembelajaran Magic Board dengan materi penjumlahan saja.

Dari beberapa kajian penelitian di atas, peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut. Jika pada penelitian sebelumnya meneliti di
beberapa sekolah maka peneliti kali ini akan meneliti di SD Inpres Paku dengan

menggunakan media Magic Board (Papan Ajaib) namun sama-sama mengukur

kemampuan berhitung.

B. Kerangka Pikir

Siswa SD berada pada tahap operasional konkret dimana siswa berpikir

fogis mengenai objek atau kejadian namun {erbatus pada hal-hal yang stiainya
konkret. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang berfungsi untuk

mengkonkretkan materi. Dalam rangka mengembangkan aspek sosial siswa,
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Pembelajaran Matematika

.

Pre-Test

'

enggunaan media pembelajaran
Magic Board

Post-Tes
A
Hasil
]
| Ada pengaruh Tidak ada pengaruh

Gambar 2. 5 Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis yang diajukan dalam peneltian ini yaitu Ada Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Magic Board Terhadap Kemampuan Berhitung
Siswa Kelas III SD Inpres Paku Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Secara

statistik dirumuskan sebagai berikut:
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Ho: py =4z Vs Hytpg > 1

Keterangan:

Wy = Parameter hasil belajar siswa setelah diajar dengan media pembelajaran
magic board.
W, = Parameter hasil belajar siswa sebelum diajar dengan media pembelajaran

magic board.

H, = Tidak adanya pengaruh penerapan media pembelajaran magic board
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas Il SD Inpres Paku.

H,= Ada pengaruh penerapan media pembelajaran magic board terhadap

kemampuan berhitung siswa kelas IIi SD Inpres Paku.



BAB II1

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini diarahkan
dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen.
Penentuan jenis penelitian kuantitatif ini dengan alasan semua gejala yang diamati
dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan analisis

statistik.

Bentuk eksperimen yang dipihh dalam penelitian ini adalah pre-
experimental. Pre-Experimental merupakan eksperimen yang belum sungguh-

sungguh karena sampel yang tidak dipilih secara random atau non probability

sampling.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penglitian ini adalah One Group
Pretest-Posttest. Penelitian ini menggunakan satu kelas dengan langsung

menggunakan pretest-posttest pada kelas tersebut dan menjadikannya sebagai

kelas eksperimen.

26
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Rancangan eksperimen dalam penelitian ini ditunjukkan dalam gambar

dibawah ini:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian One Group Pretest Posttest Design

Kelompok Pretest Treatment Posttest

Eksperimen 0,4 X 0,

(Sumber: Sugiyono, 2018:111)

Keterangan:

X - pemberian perlakuan

01 - kemampuan menghitung awal (pretest) kelas ekperimen
0, : kemampuan menghitung akhir (positest) kelas ekperimen

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa pengaruh periakuan dapat
ditunjukkan oleh selisih antara O ' dan O pada kelompok eksperimen.
B. Populasi dan Sampel

i. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah selurub siswa kelas [1I SD Inpres Paku

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

Tabel 3. 2 Populasi SD Inpres Paku Kabupaten Gowa

Murid
Kelas Jumlah
Lali-Laki Perempuan
IHB 12 13 25
Total 20 27 47

Sumber : SD) Inpres Paku Kabupaten Gowa
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2. Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling atau pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan dan
peneliti dalam menentukan sampelnya. Adapun kelas yang dijadikan sebagai
sampel adalah kelas Il B dengan pertimbangan kelas IIl B lebih banyak yaitu

berjumlah 25 siswa.

C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penjelasan tentang apa yang dimaksud
oleh istilah-istilah inti yang menjadi judul dalam penelitian ini. Tujuannya untuk
menghindari perbedaan pengertian dan atau kekurang jelasan makna yang
ditimbulkannya agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami maksud
judul seperti yang diharapkan.

Berikut ini definisi opersional dari kedua variabel penelitian yang diteliti
yaitu:

1. Variabel Independen (Bebas)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media magic borad. Magic
board (Papan Ajaib) adalah media yang dapat membantu menyelesaikan soal-soal
penjumlahan kelas rendah. Dengan menggunakan Magic Board {Papan Ajaib)
murid dapat dengan lebih mudah menyelesaikan soal-soal penjumiahan Kkarena
media ini dimodifikasi semenarik mungkin sesuai dengan umur siswa, sehingga

pembelajaran tidak membosankan dan kaku.
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2. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berhitung.
Kemampuan berhitung adalah salab satu ilmu yang berkaitan dengan usaha uniuk
melatih kecerdasan dan keterampilan siswa khususnya dalam menyelesaikan

soal-soa! yang memerlukan perhitungan.

D. Prosedur Penelitian

1. Tahap Praeksperimen

Pada (ahap pra-eksperimen diteniukan satu kelas untuk dijadikan sampel
penelitian, yaitu kelas eksperimen. Penentuan eksperimen ditentukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Cara pengambilan sampel ini dengan
menggunakan pertimbangan dari peneliti dalam menentukan sampelnya. Dari
sampel ini ditentukan kelas I11 B sebagai kelas cksperimen. Selanjutnya memben
pretest kepada kelas ekspenimen. Prefest dilakukan untuk mengetahui

kemampuan awal dalam menghitung.

2. Tahap Eksperimen

Setelah kelas eksperimen diberi presest, langkah selanjutnya adalah
melakukan perlakuan. Perlakuan dilakukan untuk mengetahul  peningkatan
kemampuan subjek dengan memberikan perlakuan berbeda pada kelas

eksperimen. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menghitung pada kelas

cksperimen sebagai berikut:
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a. Kelas Eksperimen

Kelas ekspenmen diberi media pembelajaran magic board pada kegiatan
menghitung. Tahapan berhitung media pembelajaran magic bourd pada kelas

eksperimen sebagai berikut.

e Guru teriebth dahulu menylapkan media pembelajaran yang akan
digunakan yaitu Magic Board (Papan Ajaib).

¢ Guru menyampaikan dan menjelaskan langsung materi mengenai
penjumlahan bilangan.

e Guru menuliskan soal penjumlahan di papan tulis.

¢ Guru meminta salah seorang siswa kedepan untuk memperaktekkan
langsung cara berhitung menggunakan Magic Board (Papan Ajaib).

* Siswa yang lain mengamati.

e Setiap siswa mendapatkan waktu dan kesempatan untuk kedepan
mempraktekkan media Magic Board (Papan Ajaib).

* Siswa memasangkan angka soal pada media magic board diantara
simbol penjumlahan.

» Lalu siswa masukkan lego sesuai dengan jumiah angka yang terpasang.
Jumlah seluruh lego yang ada pada laci itulah hasil dan soal
penjumlahannya.

e Setiap siswa menulis scal dan jawaban dibuku dari hasil praktek

menghitung menggunakan Magic Board (Papan Ajaib).
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3. Tahap Pascaeksperimen

Tahap 1m merupakan tahap pengukuran terhadap periakuan yang
diberikan. Pada tahap ini, siswa kelas eksperimen diberikan tes akhir (posttest)

dengan materi pada saat prefest.

Pembenan tes ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan kemampuan
siswa dalam menghitung setelah diberi media pembelajaran magic boarad.
Kegiatan postrest juga digunakan untuk membandingkan nilai yang dicapai murid

yaitu semakin meningkat atau menurun.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yvang digunakan dalam penelitian ini sebagat berikut:
1. Lembar Observasi

Observasi digunakan untuk mengamati keaktifan murid dalam proses

pembelajaran selama menggunakan media stick angka.
2. Tes

Tes ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakuan (Prefest) serta mengukur kemampuan belajar

siswa (Posttest) setelah diterapkannya media pembelajaran magic board.
3. Dokumentasi

Dilakukan untuk memperoleh data serta berbagai aspek mengenai objek

penelitian dikelas III SD Inpres Paku.
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F. Teknik Pengumpuian Data
Tekmk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes, dokumentasi.

1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas siswa
pada saat pelaksanaan pembelajaran. Teknik ni merupakan suatu pengamatan
langsung terhadap siswa maupun guru dengan memperhatikan tingkah laku
dalam pembelajaran, sehingga peneliti memperoleh gambaran suasana kelas dan

dapat melihat secara langsung tingkah laku siswa.

2. Tes

Tes 1m dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Matematika.tes tersebut. Tes yang
dimaksud meliputi prefest, yang akan digunakan untuk mengetahui kemampuan
menghitung siswa. Selain itu juga dilakukan tes akhir posttest pada setiap akhir
tindakan, hasil int digunakan untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran
magic board dapat meningkatkan kemampuan menghitung siswa khususnya pada
mata pelajaran matematika.
3. Dokumentsi

Dokumentasi merupakan data penunjang dalam penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti melengkapi data dengan Rancangan Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), instrument penilaian dan nilai siswa, lembar kerja siswa
serta dokumentasi foto untuk membuktikan bahwa penelitian ini benar-benar

dilaksanakan oleh peneliti.
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis data statisik deskniptif digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

a) Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar yang telah terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik ini digunakan untuk
mengungkap keadaan sampel atau mendeskripsikan hassil belajar siswa.

Tabel 3. 3 Kategori Standar Penilaian

No Skor Kategori

I 94 <x < 100 Sangat Tinggi
2 84 <x<94 Tinggi

3. 74 <x <84 Cukup

4. 60 <x <74 Rendah

5. x<60 Sangat Rendah

Sumber : 8D Inpres Paku Kecamatan Pallangga Kabuputen Gowa

Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh siswa minimal

sesual dengan Kriterta Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan olch

sekolah sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai
skor 75.

Kategori standar ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas 111 SD
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Inpres Paku adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar Kritcria
75 <x <100 Tuntas
0<x<75 Tidak Tuntas

Sumbher: S Inpres Paku Kecamatan Pallangga Kabupaten

Gowa
Ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut

telah tercapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu = 75

I Jjumlah siswa dengan skor 275

Ketuntasan Belajar Klasika x 100

Jumliah siswa

b} Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Untuk mengetahui peningkatan (Gain) hasil belajar matematika pada
kelas eksperimen dengan menggunakan Gain. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil Pretest dan Posttest. Gain yang diperoleh untuk
menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah menggunakan
gain ternormalisasi (Normalisasi Gain). Berikut ini adalah rumus Gain
ternormalisasi dalam penelitian ini:

= Spost B Spre
Smaks - Spre

Keterangan:
g = (ain ternormalisasi
Spose = Skor tes akhir

Spre = Skor tes awal

Smaks = Skor maksimum yang mungkin dicapai
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Tabel 3. 5 Kriteria Nilai Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Kriteria
g<03 Rendah
03<g<07 Sedang
g = 07 Tinggi

Sumber: Lestari & Muhammad Ridwan (2018:235)

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi
minimal berada dalam kategori sedang atau lebih dari > 0,3,
2. Analisis Statistik Inferensial
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan kenormalan data yakni
mengetahu apakah dala-daia yang diteliti memiliki distribusi normal alau tidak.
Pada penelitian ini, uji normalitas sebaran dilakukan terhadap skor prefest dan
positest baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Pengujian
normalitas sebaran data ini menggunakan teknik uji normalitas Ko/megorov-
Smirnov. Kriteria penilaiannya yaitu apabila P< sigmifikansi 5% ( = 0,05)
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi apabila P=
signifikansi 5% ( =0,05) menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi
normal. Untuk menguji normatlitas distribusi data dua kelas digunakan bantuan
komputer program SPSS.
b) Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas,

selanjutnya melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini menggunakan wji t dua
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variabel bebas yaitu untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua
variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan
generalisasi signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan keadaan
variabel dari dua rata-rata sampel.

Analisis uji t menggunakan uji paired sample t test atau uji perbedaan
rata-rata  hasil pre-test dan posi-test pada kelas eksperimen, dengan

menghasilkan 2 hipotesis yaitu:
Ho: iy =43 Vs Hy: py >y

Keterangan:

u; = Parameter hasil belajar siswa setelah diajar dengan media pembelajaran
magic board.

Hp = Parameter hasil belajar siswa sebelum diajar dengan media pembelajaran
magic board.

H, = Tidak adanya pengaruh penerapan media pembelajaran magic board

terhadap kemampuan berhitung siswa kelas I1i SD Inpres Paku.

H, = Ada pengaruh penerapan media pembelajaran magic board terhadap

kemampuan  berhitung siswa kelas III  SD Inpres  Paku.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Magic Board terhadap Kemampuan Berhitung Siswa Kelas 111 SD
Inpres Paku Kabupaten Gowa pada Materi Penjumlahan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Untuk menunjukkan hal

tersebut, digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Kemampuan Berhitung Siswa

1) Deskripsi Hasil Pretest Pada Siswa Kelas ITI SD Inpres Paku

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa
kelas Il yang di pilih sebagai objek penelitian. Berikut dapat disajikan skor hasil

belajar matematika siswa kelas 111, sebelum diberikan perlakuan (pretest).

Tabel 4. 1 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas 111 SD Inpres Paku
Sebelum Perlakuan (pretest)

Statistik Nilai Statistik

Ukuran sampel 25
Skor ideal 100
Skor tertinggi 80
Skor terendah 40
Rentang skor 40

Skor rata-rata 60,20

Standar deviasi 10,94

Sumber: Diolah di Lampiran 3
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa sebelum diberikan perlakuan kepada 25 siswa sebesar 60,20
dengan standar deviasi 10,94 dan skor ideal berada pada kategori rendah
berdasarkan kategori hasil belajar siswa. Jika hasil belajar siswa dikelompokkan
ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor

yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IIHI SD Inpres Paku Sebelum Perlakuan (Pretest)

No Skor Kategorn Frekuensi Persentase (%)
1. 94 <x <100 Sangat Tinggi 0 0%
2. 84 <x<94 Tingg 0 0%
3. 74 <x< 84 Cukup 4 16%
4. 60<x<74 Rendah 6 24%
5. x =60 Sangat Rendah 15 60%
Jumlah 25 100%

{Sumber: Diolah di Lampiran 3)
Berdasarkan tabel 4.2 dapat digambarkan bahwa dan 25 siswa pada

persentasi hasil prefest memiliki tingkat hasil belajar dalam kategori sangat
rendah dengan frekuensi 15 siswa atau 60%, kategori rendah dengan frekuensi 6
siswa atau 24%, kategori cukup dengan frekuensi 4 siswa atau 16%, dan kategori
tinggi dengan frekuensi O siswa atau 0% serta kategori sangat tinggi dengan
frekuensi O siswa atau 0%. Sehingga dapat dikatakan kategori hasii belajar siswa

sebelum perlakuan yaitu kategori sangat rendah dengan skor rata-rata 60,20.
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Selanjutnya skor hasil sebelum pemberian materi matematika pada siswa
kelas III SD Inpres Paku dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum

(KKM) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Kelas IH SD Inpres
Paku Sebelum Perlakuan (Pretest)

Skor Kriteria Frekuenst Persentase (%)
75<x <100 Tuntas 4 16%
0<x<75 Tidak Tuntas 21 84%
| Jumlah 25 100%

(Sumber: Lampiran 3)

Apabila tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar siswa yang ditentukan oleh sekolah vaitu 75 maka yang tidak tuntas ada 21

siswa atau 84%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penjumlahan menggunakan

media Magic Board siswa kelas [Il SD Inpres Paku belum memenuhi kntena

ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang tuntas hanya 4 siswa
atau 16%.

2} Deskripsi Hasil Posttest Pada Siswa Kelas 11 SD Inpres Paku

Berikut ini deskripsi hasil belajar siswa pada kelas Il SD Inpres Paku
setelah diberikan perlakuan (posttest) pada pembelajaran matematika yang dapat

dilihat pada tabel sebagai benkut :
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Tabel 4. 4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas I1I SD Inpres
Paku Setelah Perlakuan ( Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 25
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 60
Rentang Skor 40
Skor Rata-Rata 80,40
Standar Dewviasi 9 78

Sumber: Diolah di Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata setelah perlakuan 25
siswa sebesar 80,40 dengan standar deviasi 9,78 dan skor ideal berada pada
kategori cukup berdasarkan kategori hasil belajar siswa. Jika hasil belajar siswa
dikclompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
persentase skor yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas III SD Inpres Paku Setelah Perlakuan (Posttest)

No Skor Kategor Frekuensi Persentase (%)
1. 94 <x <100 Sangat Tinggi 2 8%
2. 84 <x<94 Tinggi 10 40%
3. T4<x<8  Cukwp 8  32%
4, 60<x<74 Rendah 5 20%
5. X <60 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 25 100%

(Sumber: Diolah di Lampiran 3)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat digambarkan bahwa dari 25 siswa pada

persentasi hasil postrest memiliki tingkat hasil belajar dalam kategort sangat
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rendah dengan frekuensi 0 siswa atau 0%, kategori rendah dengan frekuensi 5
siswa atau 20%, kategori cukup dengan frekuensi 8 siswa atau 32%, dan kategori
tinggi dengan frekuensi 10 siswa atau 40% serta kategori sangat tinggi dengan
frekuensi 2 siswa atau 8%. Sehingga dapat dikatakan kategori hasil belajar siswa
setelah perlakuan yaitu kategori cukup dengan skor rata-rata 80,40,

Selanjutnya skor hasil sesudah pemberian materi matematika pada siswa
kelas LI SD Inpres Paku dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum
(KKM) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Kelas 11 SD Inpres
Paku Setelah Perlakuan (Posttest)

Skor Kriteria Frekuenst Persentase (%)
75 < x <100 Tuntas 20 80%
0<x<75 Tidak Tuntas 5 20%
Jumlah S 100%

{Sumber: Diolah di Lampiran 3)

Apabila tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh sekolah vaitu 75 maka yang tidak tuntas ada 5
siswa atau 20%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penjumlahan menggunakan
media Magic Board siswa kelas IHl SD Inpres Paku sudah memenuhi kriteria
ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa yang tuntas ada 20 siswa atau

80%.
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b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Mengikuti

Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan menggunakan media
pembelajaran Magic Board selama tiga kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Persentase Aktivitas Siswa dalam Blajar dengan Menggunakan
Media Pembelajaran Magic Board

Pertemuan
Aktivitas yang ‘Aktivitas Positif

No Diamati

Ly ua|wviv, ¥ %

Kehadiran  siswa
1 | pada saat proses 25 1 25 | 25 25 1 100%
pembelajaran
Siswa yang
2 | memperhatikan 15119 | 22 19 | 76%
penjelasan guru
Menjawab
pertanyaan gury
Siswa yang
bertanya pada saat
4 | proses
pembelajaran
berlangsung
Antusias
mengerjakaan soal
Keterampilan
menggunakan
media Mugic
Board

7 Mengumputkan
tugas

Siswa mampu
menyimpulkan
materi L
8 oSSR 15120 | 23 19 | 76%
akhir pembelajaran

L

18] | B, 04

-3
b2

88%

16 | 20 § 23 20 | 80%

A 24 | 96%

-~ w»nm—=In XU
—wnm-3w;m oo

15118 | 24 1 Y R7 6

£l || gk e 23 | 92%

Rata-Rata Persentase I 85,5%

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam
penelitian ini yang ditunjukkan apabila mencapai kurang dart 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari perolehan rata-rata

persentase aktivitas siswa yaitu 85,5%.



2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Sesuai dengan hipotesis penelitian yaitu “Magic Board memiliki pengaruh
terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 111 SD Inpres Paku”, maka teknik
yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik inferensial dengan
menggunakan wi-t. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh terhadap sampel yang diteliti. Namun sebelum diiakukan uji hipotesis,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, yaitu:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya

adalah:
Jika signifikansi P = = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika signifikansi P < = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program computer dengan program
Statistical Poduct and Service Solution (SPSS) versi 21 dengan uji One Sample
Kolmogrov-smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk prerest menunjukkan nilai
P > @ yaitu 0,087> 0,05 skor rata-rata untuk postfest menunjukkan nilai P > g
yaitu 0,094 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan skor pretest

dengan skor posttest berdistribusi normal.
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b. Uji Gain

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dapat dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya vyaitu untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan skor hasil belajar matematika siswa kelas 11 SD
Inpres Paku setelah penerapan pembelajaran menggunakan media pembelajran
magic board. Hasil belajar data yang sudah dilakukan menunjukkan hasil belajar
normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa sctelah diterapkan
pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran magic board, dapat

dilthat pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4. 8 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas I11 SD Inpres

Pakn
Normalized Gain Klasifikasi Frekuensi Persentase%
g<03 Rendah 1 4%
03<g<07 Sedang 19 76%
g = 07 Tinggi & 20%
Jumlah 25 100%

Sumber: Diolah di Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.8 bahwa peningkatan kemampuan berhitung siswa
setelah diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran
magic board berada dalam kategori sedang dengan rata-rata gain ternormalisasi

0,51
c¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunkan Uji-t untuk mengetahui

apakah media pembelajaran Magic Board berpengaruh terhadap kemampuan
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berhitung murid kelas IIT SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Dengan hasil bantuan

program komputer dengan program Statistical Poduct and Service Solution

(SPSS) versi 21 dengan uji paired sampel t test sebagai berikut:

Paired Differences t df | Sig. (2-
Mean| Std Std. 95% Confidence tailed)
Deviati [ Error Interval of the
on Mean Difference
Lower | Upper
Pai PostTest- |20.20] 8.098351 1.61967| 16.8571| 23.5428| 12.4| 24 000
11 PreTest 000 6 80, T

Tabel 4. 9 Uji Paired Sampel T Test

(Sumber: Lampiran 3)

Berdasarkan hasil Statistical Poduct and Service Solution (SPSS) versi 21

dengan uji paired sampel t test taraf signifikan 0,05 atau 5 % dengan two tailed

dengan mendapatkan nilai £y,  sebesar 12,472,

Untuk mencari t74;,; peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikan 0.05 atau 5% dan df =N - k =25-1 =24 maka diperoleh t g5 =2,063.

Setelah diperoleh

thitung 12,472 dan trop. 2,063 maka diperoleh

thitung = Lraber atau 12,472 > 2,063, Berdasarkan hasil dan thitung dan traper,

dapat disimpulkan bahwa H,, ditolak dan H; diterima berarti ada pengaruh media

pembelajaran Magic Board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 111 SD

Inpres Paku Kabupaten Gowa.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian terdahulu yang dilakukan St Nurhalisa tentang pengaruh
penggunaan media Stick Angka terhadap kemampuan berhitung murid kelas [ di
SD Inpres Paku. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian
kuantitatif eksperimen. Untuk teknik analisis data pretest dan post test peneliti
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uyji-t. Begitu pula yang
dilakukan penelitian terdahulu oleh Uswatun Hasanah yang berjudul pengaruh
penggunaan aiat peraga corong berimtung terhadap hasii belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas V SDN | Merembu Tahun Pelajaran 2017/2018.
Dimana pada penelitian diatas desain pengumpulan datanya dengan munggunakan
desain nonequivalent control group dengan jenis sampling jenuh dimana
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random dan

diterapkan dikelas tinggi.

Berdasarkan hasil uji normalitas ko/mogorov-smirnov pada pretest nilai sig
0,087 > 0,05 sehingga pretest berdistribusi normal, sedangkan uji normalitas
kolmogorov-smirnov pada posttest milai sig 0,094 > 0,05 sehingga postrest
berdistribusi normal. Dari hasil analisis data hasil belajar matematika pada sisawa
dengan pembelajaran yang menerapkan media pembelajaran Magic Board pada
materi penjumlahan, diketahui bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung
dengan menerapkan media pembelajaran Magic Bourd. Hal ini dapat dilihat pada

rata-rata nilai prerest= 60,20 dan rata-rata nilai postrest= 80,40.
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Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 25 siswa pada persentasi
hasil pretest memiliki tingkat hasi] belajar dalam kategori sangat rendah dengan
frekuensi 15 siswa atau 60%, kategori rendah dengan frekuensi 6 siswa atau 24%,
kategori cukup dengan frekuensi 4 siswa atau 16%, dan kategori tinggi dengan
frekuensi 0 siswa atau 0% serta kategori sangat tinggi dengan frekuensi 0 siswa
atau 0% dan skor rata-rata sebesar 60,20. Dengan kata lain hasil belajar siswa
sebelum diterapkan pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran

Magic Board sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

Sementara itu hasil belajar postfesr siswa dengan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran Magic Board dalam kategori sangat rendah
dengan frekuensi () siswa atau 0%, kategori rendah dengan frekuensi 5 siswa atau
20%, kategori cukup dengan frekuensi 8 siswa atau 32%, dan kategori tinggi
dengan frekuensi 10 siswa atau 40% serta kategori sangat tinggi dengan frekuensi
2 siswa atau 8% dan skor rata-rata 80,40. Dengan demikian, pembelajaran
matematika menggunakan media pembelajaran Magic Board dapat mencapai hasil

belajar secara optimal dan lebih baik.

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam berhitung menggunakan media
pembelajaran Magic Board pada siswa kelas III SD Inpres Paku menunjukkan
bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran semakin baik, dan aktif karena sesuai
dengan indikator aktivas siswa dapat dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan hasil

analisis data observasi aktivitas siswa menunjukkan rata-rata persentase frekuensi
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aktivitas siswa dengan menggunakan media pembelajaran Magic Board yaitu

85,5% dari aktivitas siswa yang meningkat setiap pertemuan.

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah mennggunakan media pembelajaran Magic Board tampak
nilai p (sig(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa setelah diajar menggunakan media pembelajaran Magic Board > 75.
berarti Hy ditolak dan H, diterima. Rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas
HI SD Inpres Paku Kecamatan Pailangga Kabupaten Gowa iebih dari 0,3 yaiw
0,51 berarti Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar

siswa berada dalam kategoni sedang.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media Magic Board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 11
SD Inpres Paku Kabupaten Gowa. Setelah perlakuan dengan menggunakan media
Magic Board pada materi penjumlahan memperoleh hasil yang lebih tinggi,
sehingga dapat dikatakan pembelajaran penjumlahan dengan menggunakan media
Muagic Board memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mengikuti proses
pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar baik dalam

pembelajaran maupun diluar pembelajaran.



BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Beradasrkan hasil analisis data serta pembahasan pada bab sebelumnnya,
dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan berhitung siswa kelas I1I SD Inpres
Paku dalam pembalajaran matematika setelah penggunaan media Magic Board
yaitu 80,40. Dengan standar deviasi 9,78, sehingga dapat diketahui rata-rata
kemampuan berhitung siswa kelas III SD Inpres Paku telah mencapai ketutasan
yang diharapkan. Rata-rata persentase aktivitas siswa pada proses pembelajaran
matematika menggunakan media pembalajaran Magic Board yaitu 85,5% dengan
kriteria keaktifan siswa dikatakan berhasil apabila mencapai kurang dari 75%
siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran, maka aktifitas siswa telah
mencapai kriteria yang telah diharapkan. Dengan ini, dapat disempulkan bahwa
media pembelajaran Mugic Board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas 111

SD inpres Paku Kabupaten Gowa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai pengaruh penggunaan

media pembelajaran magic board terhadap kemampuan berhitung siswa kelas Iil
SD Inpres Paku Kabupaten Gowa maka penulis mengemukakan beberapa saran:

1. Bagi sekolah, diharapkan dukungan dari pithak sckolah kepada guru dan siswa

dengan meningkatkan mutu pembelajaran serta memperbanyak fasilitas
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pembelajaran yang dapat menentukan keberhasilan proses pembelajaran di

sekolah.

2.

S.p)

Bagi guru dapat menggunakan alat peraga dalain penelitian ini sebagai
alternatif cara belajar untuk menigkatkan hasil belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran matematika.

Bagi siswa dapat menggunakan alat peraga dalam penelitian ini sebagai
cara untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan siswa.

Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut tentang media pembelajaran
Magic Board disarankan untuk mencoba penelitian ini sebagai bahan

perbaikan agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.
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